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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Adanya pandangan masyarakat setempat yang
melarang pernikahan sepupu. Pengaruh yang ditimbulkan karena pernikahan tersebut bisa
terjadi pada masyarakat yang melakukan pernikahan tersebut, juga pada sikap masyarakat
dalam memandang masalah yang masih berkaitan dengan pernikahan sepupu tersebut.
Seperti terjadinya balak yang timbul setelah pernkahan terjadi akan disangkut pautkan
dengan pernikahan tersebut. Padahal didalam Al-Qur’an tidak ada larangan pernikahan
dengan sepupu dan telah di jelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 23.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap larangan pernikahan dengan sepupu? 2) Bagaimana pandangan masyarakat
Desa Gandekan Kecamatan wonodadi Kabupaten Blitar terhadap larangan pernikahan
dengan sepupu?

Pemilihan judul ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum
Islam terhadap larangan menikah dengan sepupu yang terjadi di masyarakat, serta apakah
larangan tersebut benar-benar berdasarkan ajaran Islam atau hanya berasal dari adat dan
kebiasaan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Lokasi penelitian dipilih di Desa
Gandekan karena di desa ini masyarakatnya masih memegang kuat larangan tersebut,
sehingga sangat cocok untuk dijadikan tempat penelitian guna menggali lebih dalam alasan
dan keyakinan mereka.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
dianalisis menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi metode yang digunakan untuk
pengecekan keabsahan data. Objek penelitian yang melibatkan beberapa masyarakat Desa
Gandekan Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat secara umum memahami bahwa
pernikahan sepupu diperbolehkan dalam Islam, karena sepupu bukan termasuk mahram.
Namun, keyakinan adat dan tradisi lokal yang diwariskan secara turun-temurun mendorong
masyarakat untuk menghindari praktik ini. Alasan utamanya antara lain kekhawatiran
terhadap risiko kesehatan keturunan, kepercayaan akan datangnya musibah, serta tekanan
sosial berupa gunjingan atau penilaian negatif dari masyarakat sekitar. Adat dan norma
lokal terbukti lebih dominan mempengaruhi sikap masyarakat dibandingkan dengan
ketentuan syariat Islam.
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ABSTRACT
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Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Drs. Mashuri, M.H.I.
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This study is motivated by the local community's view that prohibits marriage
between cousins. The impact of such marriages can be felt by the community that engages
in them, as well as in the community's attitude toward issues still related to cousin marriage.
For example, misfortunes that occur after the marriage may be attributed to the marriage
itself. However, there is no prohibition on marriage between cousins in the Qur'an, as
explained in Surah An-Nisa verse 23.

The research questions in this study are: 1) What is the Islamic legal perspective
on the prohibition of marriage between cousins? 2) What is the perspective of the
community in Gandekan Village, Wonodadi District, Blitar Regency on the prohibition of
marriage between cousins?

The selection of this research title is driven by the aim to examine the Islamic legal
perspective on the prohibition of marriage between cousins that exists within society, and
to investigate whether this prohibition is truly rooted in Islamic teachings or merely stems
from inherited traditions and customs. Gandekan Village was chosen as the research
location because its community still strongly upholds this prohibition, making it a
representative and appropriate site for exploring in greater depth the reasons, background,
and beliefs behind such a practice.

This study is a qualitative study using a field research approach. Data collection
was conducted through observation, interviews, and documentation. Data were analyzed
using qualitative data analysis. Triangulation was used to verify the validity of the data.
The research subjects involved several members of the community in Gandekan Village,
Wonodadi District, Blitar Regency.

The results of the study indicate that the community generally understands that
cousin marriage is permitted in Islam, as cousins are not considered mahram. However,
traditional beliefs and local customs passed down through generations encourage the
community to avoid this practice. The main reasons include concerns about the health risks
to offspring, beliefs about the occurrence of misfortune, and social pressure in the form of
gossip or negative judgments from the surrounding community. Local customs and norms
have proven to have a more dominant influence on community attitudes than Islamic law.
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